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Abstrak: Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi Kepala Adat dalam melestarikan
tradisi Tunggu Tubang dan mengetahui apakah terdapat faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan konsep teori pola komunikasi yang terdiri dari pola komunikasi primer,
pola komunikasi sekunder, pola komunikasi linear, dan pola komunikasi sirkuler. Hasil pada penelitian ini kepala adat
dalam melestarikan tradisi Tunggu Tubang di Desa Pulau Panggung Muara Enim menerapkan pola komunikasi linear
dan pola komunikasi sirkuler, yaitu dengan cara kepala adat mengunjungi rumah — rumah masyarakat untuk memberikan
informasi mengenai tradisi Tunggu Tubang, Tidak hanya itu kepala Adat juga membuat forum khusus yang dilakukan
untuk mencari solusi jika terdapat permasalahan dalam Tunggu Tubang. Faktor pendukung kepala adat dalam
melestarikan tradisi Tunggu Tubang yaitu karena adanya dukungan masyarakat untuk tetap ingin melestarikan tradisi
Tunggu Tubang dan adanya kebanggaan di dalam suatu keluarga, ketika keluarga tersebut memiliki anak perempuan
dan laki — laki lengkap. Faktor penghambat dalam melestarikan tradisi Tunggu Tubang tidak ditemukan oleh Kepala
Adat, karena Kepala Adat sendiri ingin adat Tunggu Tubang ini tetap lestari dan dapat dikenal di mana pun.

Katakunci: Pola Komunikasi, Kepala Adat, Tunggu Tubang

DOL: Abstract: The aim of this research is to find out the communication patterns of Traditional
https://doi.org/10.47134/ibkd.v1i2.2303 Heads in preserving the Tunggu Tubang tradition and to find out whether there are
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Email: manalullaili uin@radenfatah.ac.id  collecting data through observation, interviews and documentation. This research uses the
concept of communication pattern theory which consists of primary communication
patterns, secondary communication patterns, linear communication patterns and circular
communication patterns. The results of this research are that the traditional head, in
preserving the tunggu Tubang tradition in Pulau Panggung Muara Enim Village, applies

® a linear communication pattern and a circular communication pattern, namely by the
traditional head visiting people’s houses to provide information about the tunggu Tubang
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak kepulauan yang ada di dalamnya
dan terdiri banyak berbagai suku di setiap provinsinya. Sumatera adalah salah satu pulau
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besar yang ada di Indonesia yang terletak di bagian Barat Indonesia (serafica gischa), pulau
Sumatera terbagi menjadi beberapa provinsi dengan keadaan di setiap wilayah yang
berbeda, dimana terdiri banyak sekali suku bahasa yang tersebar di wilayah Sumatera
sendiri (Nuraini et al., 2023). Seperti salah satu suku yang ada di Sumatera yaitu suku
Semende, merupakan suku yang ada di Sumatera Selatan tepatnya di kabupaten Muara
Enim di kecamatan semende darat laut, Semende darat tengah, Semende darat ulu dan juga
tersebar diberbagai daerah Sumatera Selatan (Riadi, 2023). Suku Semende terkenal dengan
suku yang memegang teguh adat dan memiliki beragam adat di dalamnya yaitu adat
perkawinan, adat waris, bahasa dan kesenian dari berbagai adat semende yang masih di
pakai oleh masyarakat Semende hingga saat ini budaya Tunggu Tubang.

Tunggu Tubang merupakan status atau kedudukan yang diberikan kepada seorang
anak putri pertama dalam sebuah keluarga (Arifin, 2020). Tungggu Tubang menurut
Thadin Hamid adalah anak perempuan tertua dari keluarga yang tugasnya menunggu dan
memelihara serta mengusahakan harta pusaka nenek moyangnya, yang menjadi harta milik
bersama dalam keluarga itu, mengurus semua anggota dalam keluarga dan sebagai tempat
berhimpun atau musyawarah seluruh anggota keluarga yang disebut anak belai (Mahdi,
2019). Tunggu Tubang dalam hal ini merupakan tradisi yang melibatkan upacara adat yang
dilakukan oleh suku-suku di wilayah tersebut, terutama suku Serasan Sekundang (2, n.d.).
Tunggu Tubang adalah sebuah sistem waris peninggalan nenek moyang yang masih
dilestarikan oleh masyarakat Semendo dengan ketentuan seorang perempuan tertua dalam
keluarga yang berhak menerima harta peninggalan (Susilawati & Zikri, 2022; Wulandari &
Luthfi, 2022).

Seiring perkembangan zaman serta arus globalisasi yang terus mengikis nilai-nilai
budaya lokal, masyarakat Semende sraiendiri mulai meninggalkan atau melupakan budaya
Tunggu Tubang ini karena dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan zaman sekarang
(Yanto, 2019). Karena adanya sebuah dorongan untuk memperbaiki kualitas hidup maka
banyak terjadinya pernikahan antara perempuan semende dengan laki-laki yang dari suku
lain dan ini bisa menyebabkan terjadinya perubahan dalam Tunggu Tubang, karena sudah
sangat jarang yang melakukan budaya Tunggu Tubang itu sendiri contohnya di salah satu
masyarakat Semende sudah tidak melakukan atau mengikuti lagi tradisi Tunggu Tubang,
hal ini dilakukan karena sudah tidak bisa diterapkan lagi dengan melihat sebuah
perkembangan zaman ditambah lagi akan memiliki sebuah resiko jika menggunakan tradisi
tersebut (Campo, 2020; Paredes, 2019).

Banyaknya perempuan Tunggu Tubang yang sudah menikah tidak menetap di
daerahnya lagi karena memiliki alasan ikut serta suamidan ingin melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi (Rodionova, 2020). Keadaan inilah memaksa Tunggu Tubang
untuk meninggalkan tanah atau rumah yang ada di Semende, hal ini menjadikan
banyaknya perubahan yang ada, perubahan yang terjadi sendiri pada masyarakat Semende
mengakibatkan kewajiban yang ada tidak terjalan dengan baik atau semestinya terhadap
keluarga besar maupun tuntutan adat istiadat (Anwar, 2020). Karena dalam hal ini
banyaknya terjadi dikarenakan para Tunggu Tubang yang menetap di kota atau daerah
diluar Semende tidak lagi memanfaatkan haknya yang ada.
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Tunggu Tubang berkembang dengan cara turun menurun dan pada akhirnya akan
menyebabkan memudar dan pada hakikatnya tempat untuk berkumpul atau
bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan keluarga atau untuk wadah silahturahmi
bagi setiap keluarga menjadi tidak berfungsi lagi dengan baik (D’Andrea, 2023).
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan melalui wawancara dengan
kepala adat di Kabupaten Muara Enim tepatnya di desa Pulau Panggung.

Peran kepala adat di desa tersebut memiliki dua bentuk sistem yang pertama di
kalangan keluarga yang disebut dengan Meraje (saudara laki-laki dari ibu). Meraje dalam
menjalankan perannya sebagai pembantu lembaga adat secara umum dan sebagai
pemimpin di keluarga. Disini dalam menjalankan perannya dibantu oleh Payung Jurai dan
Afif Jurai. Hasil wawancara dengan Payung Jurai mengatakan bahwa dalam menjalankan
perannya Payung Jurai sebagai yang memberi perintah dan pengawas, Apabila memiliki
persoalan maka yang paling utama diberitahu adalah Payung Jurai (Squassina, 2022).
Sedangkan Meraje sendiri dalam menjalankan perannya sebagai menetapkan aturan dan
larangan di keluarga. larangan yang biasa dilakukan oleh calon Tunggu Tubang untuk
tidak menuntut ilmu kejenjang yang lebih tinggi. Sedangkan Afif Jurai merupakan kepala
rumah tangga yang keluarganya sudah mempunyai keturunan dan perannya sendiri
sebagai membantu keluarga (Kapoyos, 2022). Dalam peraturannya di dalam keluarga
belum adanya peraturan tertulis hanya saja berupa ucapan yang turun temurun dari nenek
moyang, Namun aturan tersebut masih di taati oleh masyarakat semende. Bentuk sistem
yang kedua terdiri dari Kepala Adat, Pemangku Adat dan Lembaga Adat. Pemilihan
dilakukan dengan cara musyawarah diseluruh desa (Hasnidar, 2021). Kepala Adat yang
dipilih harus mengetahui silsilah tentang Adat Semende khususnya Desa Pulau Panggung,
hanya laki-laki yang boleh menjadi Kepala Adat setiap Desa, sedangkan untuk Lembaga
Adat lembaga yang dibentuk dan merupakan sebuah wadah tempat dalam membina,
memperdayakan, melestarikan, mengembangkan adat istiadat sebagai norma, kaidah
dengan sebuah keyakinan sosial yang tumbuh dan berkembang di masyarakat.

Lembaga adat sendiri dibentuk melalui peraturan bupati yang mana pengurus dari
lembaga adat tersebut merupakan tokoh masyarakat yang berasal dari perwakilan
masyarakat desa. Prinsip Adat Semende adalah “Seganti Setungguan” dimana maksud dari
kata tersebut adalah persatuan yang kokoh, mempunyai semangat gotong royong, setia
kawan, dan mempunyai pendirian tegas serta bertanggung jawab (Yates-Lu, 2019). Hasil
wawancara yang disampaikan Kepala Adat bahwa struktur dalam menjalankan perannya
sudah terstruktur dan sudah sangat baik.

Peran Kepala Adat sendiri sebagai penegak hukum dalam masyarakat, dimana
untuk mempertahankan nilai-nilai tradisi Tunggu Tubang Kepala Adat memperjuangkan
hak masyarakat untuk mendapatkan pengakuan pemerintah karena adat Tunggu Tubang
tersebut mempunyai asal usul yang jelas agar adat Semende mempunyai payung hukum di
pemerintahan (Khasanova, 2020; Pacio, 2019). Untuk mempertahankan adat Semende,
Kepala Adat mempunyai cara tersendiri seperti, memperkenalkan adat semende dengan
generasi muda menjelaskan tentang adat istiadat dan mengajak masyarakat setempat untuk
mengelar festival di setiap kecamatan di desa tersebut. Hal ini dilakukan Kepala Adat agar
generasi seterusnya dapat menerapkan secara baik.
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Pada adat Tunggu Tubang yang menariknya yaitu yang menerima warisan bukan
anak laki-laki akan tetapi jatuh ketangan wanita yaitu anak perempuan tertua dalam
keluarga. Pada intinya, harta Tunggu Tubang berupa sawah dan rumah merupakan
peninggalan yang tidak dapat dibagi dan diurus oleh anak perempuan tertua dan
diteruskan kepada keturunannya (Bello-Bravo, 2023; Mandal, 2023). Rumah pusaka yang
diamanatkan tidak boleh kosong dan di tinggalkan terlalu lama karena sewaktu-waktu atau
dalam keadaan tertentu ada anggota jurai yang datang untuk suatu urusan. Adakalanya
pula rumah pusaka tersebut dijadikan tempat untuk sesuatu keperluan keluarga, seperti
hajatan pernikahan, musibah kematian, ziarah kemakam nenek moyang.

Pada penjelesan diatas dapat diartikan bahwasannya menjadi Tunggu Tubang itu
sendiri sangat berat karena berperan untuk mempertahankan harta pemberian keluarga
sendiri dan juga harus menjaga kerukunan antar keluarga dari berbagai persoalan
khususnya konflik pembagian warisan yang sering terjadi (Lakshmanan, 2021). Dalam hal
ini anak Tunggu Tubang juga berkewajiban memenuhi kebutuhan keluarga dan
saudaranya yang belum dewasa atau yang belum berkeluarga. Oleh karena itu, orang yang
menjadi Tunggu Tubang berhak mendapatkan atau memungut hasil dari harta peninggalan
tanpa harus mengalihkan haknya dengan menjual atau menggadaikan (NdoutouMvé,
2021). Setelah menikah barulah seseorang atau anak perempuan itu disebut sebagai Tunggu
Tubang dalam status tersebut anak Tunggu Tubang.

Seiring berkembangnya zaman banyak sekali nilai-nilai budaya lokal terutama pada
masyarakat semende sendiri mulai meninggalkan atau melupakan budaya Tunggu
Tubangkarena terjadinya pernikahan perempuan semende dengan laki - laki yang dari
suku lain dan dapat menyebabkan terjadinya perubahan dalam tunggu tubang hal ini di
sebabkan karna perkembangan zaman yang semakin berkembang, banyaknya perempuan
Tunggu Tubang yang sudah menikah dan tidak menetap di daerahnya lagi. Karena hal ini
banyak terjadi sehinga para Tunggu Tubang tidak lagi memanfaatkan haknya yang ada.
Dalam hal ini seorang kepala adat memainkan peran penting dalam mempertahankan
tradisi Tunggu Tubang sebagai bagian dari identitas budaya yang unik.

Kepala adat merupakan bapak masyarakat, dia mengetuai persekutuan sebagai
ketua suatu keluarga besar, dia adalah pemimpin pergaulan hidup dalam persekutuan.
Kepala adat atau pemuka adat memegang peranan penting dalam menjaga dan
melestarikan tradisi Tunggu Tubang (Rorong et al., 2020). Kepala adat berperan untuk
membetulkan ketidakseimbangan tersebut sehingga dapat didamaikan kembali. Kepala
adat memiliki otoritas dan pengaruh dalam komunitas adat, dan mereka bertanggung
jawab atas menjaga tradisi, mengoordinasikan upacara adat, serta menjadi pemimpin
spiritual dan budaya dalam masyarakat.

Kepala adat sendiri menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan peraturan
yang ada. Dengan demikian peran kepala adat di dalam segala tindakannya selalu
memperhatikan perubahan perubahan yang ada. Apabila ada perselisihan antara
masyarakat, maka kepala adat sendiri yang akan bertindak karna kepala adat merupakan
pemimpin yang memimpin kebiasaan untuk lebih mengenal tingkah laku yang berlaku
dalam masyarakat sesuai dengan tradisi yang harus di lestarikan secara terus menerus.
Dalam hal ini kepala adat harus memiliki komunikasi yang baik agar pesan yang
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disampaikan dapat diterima oleh masyarakat (Alysia, 2021). Sebagaimana di dalam Al-
quran karena secara agama, yang mengajarkan Adam dan hawa berkomunikasi ialah Allah
SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam Surat Ar-rahman ayat 1- 4:

Gad iy dde Gindl ¥ Gl sy vaake pud ¢
Artinya: “(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia
menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.”

Dari potongan ayat tersebut kita sebelum lahir sudah dianugrahi dalam berbicara
atau berkomunikasi. Maka komunikasi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari setiap
makhluk hidup. Karena itu Kepala adat harus mempunyai komunikasi yang efektif agar
pesan yang disampaikan dapat diterima masyarakat. Kepala adat sendiri juga harus
mempunyai pola komunikasi agar dapat mempengaruhi masyarakatnya untuk tetap
melestarikan tradisi Tunggu Tubang.

Pola komunikasi yaitu kecenderungan gejala umum yang menggambarkan
bagaimana cara berkomunikasi yang terjadi dalam kelompok sosial tertentu (Rohmansyah
& Khalil, 2022). Sedangkan menurut Ngalimun pola komunikasi adalah suatu cara kerja
dalam berkomunikasi yang mana mencari cara terbaik dalam proses dari penyampaian
pesan oleh pemilik pesan kepada penerima pesan (Kislova, 2022). Sehingga akan muncul
feedback atau timbal balik dari proses komunikasi yang dilakukan

Pola komunikasi kepala adat menjadi faktor kunci dalam melestarikan tradisi
Tunggu Tubang. Melalui komunikasi yang efektif, kepala adat dapat mentransmisikan
pengetahuan, nilai-nilai, dan praktik-tradisi kepada generasi muda dan anggota
masyarakat lainnya. Komunikasi antara Kepala adat dengan anggota masyarakat juga
memainkan peran penting dalam membangun kesadaran, partisipasi, dan keterlibatan
dalam menjaga dan mempraktikkan tradisi Tunggu Tubang (Grillo, 2022). Pola komunikasi
kepala adat sangat penting dalam mempengaruhi masyarakat untuk tetap
mempertahankan dan mempraktikkan tradisi Tunggu Tubang. Melalui komunikasi yang
efektif, kepala adat dapat mentransmisikan pengetahuan, nilai-nilai, dan praktik-tradisi
kepada generasi muda dan anggota masyarakat lainnya.

Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, metode penelitian sangat dipergunakan
untuk mengetahui atau mendapatkan data sesuai dengan masalah yang di teliti. Untuk itu
dalam melakukan suatu penelitian, seorang peneliti hendaknya mengetahui metode
penelitian apa yang akan digunakan sesuai dengan masalah apa yang akan diteliti. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif Menurut Sugiyono
metode penelitian kualitataif sering disebut metode penelitian naturalistic karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah atau natural setting (Sugiyono, 2021).
Tidak hanya itu metode kualitatif juga sebagai suatu cara untuk mendapatkan data dengan
tujuan agar mendapatkan sebuah pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk
memecahkan suatu masalah.

Lokasi penelitian dalam sebuah penelitian merupakan tempat dimana sebuah
penelitian dilakukan, adapun lokasi penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini
yaitu di Desa Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim,
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Provinsi Sumatra Selatan. Dalam penelitian, peneliti harus memiliki teknik analisis yang
harus digunakan pada saat penelitian, hal ini dilakukan agar data tersebut bersifat akurat.
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis menurut Miles dan Hubermn, sebagai
berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah menyeleksi data dan memfokuskan pada data yang
benar-benar dibutuhkan sebagai data utama, dan juga memfokuskan pada data yang
hanya bersifat pelengkap. Data yang diperoleh dari lokasi penelitian atau data
lapangan dinyatakan dalam bentuk uraian atau laporan yang lengkap dan terperinci.
Adapun reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menganalisis,
mengarahkan, meringkas dan merangkum mengenai hal bagaimana pola
komunikasi yang dilakukan oleh kepala adat dalam melestarikan tradisi Tunggu
Tubang.
b. Klasifikasi data
Data yang telah terkumpul selama penelitian kemudian dikelompokan
sesusai dengan tujuan penelitian, mana yang masuk kepada bentuk-bentuk pola
komunikasi kepala adat.
c. Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat atau deskriptif dan naratif. Hal ini dilakukan untuk memahami apa yang
terjadi berdasarkan dengan apa yang telah dipahami oleh peneliti. Dalam penelitian
ini penyajian data yang dilakukan dalam bentuk naratif untuk mengetahui
bagaimana pola komunikasi kepala adat dalam melestarikan tradisi Tunggu Tubang.
Dimana datanya sendiri didapatkan dalam wawancara bersama kepala adat.
d. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan ini merupakan hasil dari informasi yang didapatakan. Dengan
demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal. Penarikan kesimpulan ini juga dilakukan selama
penelitian berlangsung. Adapun langkah terakhir ini yakni untuk menarik sebuah
kesimpulan tentang pola komunikasi kepala adat dalam melestarikan tradisi Tunggu
Tubang. Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan kepala adat dan masyarakat,
dimana mereka dijadikan sebagai responden oleh peneliti dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Pola komunikasi Kepala Adat dalam Melestarikan Tradisi Tunggu Tubang di Pulau
Panggung Muara Enim

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dari 5 indikator
memperlihatkan hasil pola komunikasi Kepala Adat dalam melestarikan Tradisi Tunggu
Tubang di desa pulau panggung yaitu ketika melakukan kunjungan ke masyarakat, kepala
adat sambil melaksanakan sosialisasi dimana kepala adat akan bertamu kerumah
masyarakat yang ada di Desa Pulau Panggung untuk memberikan pemahaman tentang
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akan pentingnya melestarikan tradisi tersebut (“Preserving the Tradition While Turning
over a New Leaf,” 2022). Kepala adat juga melakukan kerja sama dengan masyarakat agar
mengawasi perilaku anak tunggu tubang agar tidak mencoreng atau merusak tradisi yang
sudah ada karena adanya suatu pengaruh dari globalisasi sendiri, tak jarang juga kepala
adat dan lembaga adat mengikutsertakan masyarakat dalam pembuatan peraturan di desa
agar terciptanya kedamaian antar masyarakat desa tersebut.

Selanjutnya kepala adat biasanya mengikutsertakan masyarakatnya dalam festival
atau kegiatan yang dilakukan pemerintahan agar desa tersebut dikenal oleh masyarakat
luar, kepala adat sendiri merupakan sebagai pemberi informasi terhadap masyarakat jika
masyarakat masih kurang memahami tradisi tunggu tubang dan adapun juga pola
komunikasi kepala adat sendiri adalah bersikap netral denganmenjembatan mediasi
perdamaian atau penengah antar masyarakat yang memiliki masalah atau sengketa. Dan
kepala adat sendiri membuka forum khusus ketika ada permasalahan yang tidak dapat di
selesaikan maka kepala adat la yang harus bersikap netral agar permasalan itu di selesaikan
dengan cara kekeluargaan, kepala adat juga dalam melestarkan tradisi tunggu tubang ini
juga ketika ada acara pernikahan kepala adat lah yang menyampaikan tradisi tradisi yang
ada di semende agar masyarakat selalu ingat tentang tradisi yang ada.

Pola komunikasi yang dijalankan oleh kepala adat sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Piotr Sztompka bahwa tradisi mempunyai fungsi dalam masyarakat
untuk diturunkan dari generasi ke generasi. Arti dari kebijakan adalah untuk diwariskan
dari generasi ke generasi karena tradisi yang terbentuk pada masa lalu. Menjadi sesuatu
untuk bertindak dan membangun masa kini berdasarkan pengalaman masa lalu. Kemudian
juga memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan dan peraturan yang ada
yang memerlukan pembenaran yang diperlukan untuk menjaga kebersamaan masyarakat.
Tindakan yang dilakukan Kepala Adat diambil karena hal-hal yang lalu harus diterima
karena mereka telah menerimanya sebelumnya.

Dari sisi peran penyampaian komunikasi menurut Winardi dalam Patton kepala
adat sebagai pemimpin yang latar belakang pribadinya yang kuat yang memiliki kualitas
untuk mempengaruhi kelakuan atau tindakan suatu kelompok masyarakat dalam hal
negatif maupun positif. Dapat disimpulkan bahwa Kepala Adat memiliki peran sentral
dalam pembinaan dan kepemimpinan masyarakat adat. Sebagai bapak masyarakat dan
pemimpin keluarga besar, Kepala Adat memimpin dan mengetuai persekutuan dalam
kehidupan masyarakat adat. Selain itu, Kepala Adat juga bersikap netral dengan
menjembatan mediasi perdamaian atau penengah antar masyarakat dalam penyelesaian
sengketa berdasarkan hukum adat.

Pola komunikasi tatap muka kepala adat ke masyarakat, sebagaimana menurut
Effendi pola komunikasi tersebut masuk dalam Pola komunikasi linear yang menunjukkan
perjalanan pesan dari komunikator ke komunikan sebagai titik terminal. Proses komunikasi
ini dapat terjadi secara tatap muka. Perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi
menjadi penting untuk memastikan efektivitas pesan yang disampaikan.

Pola komunikasi adalah suatu cara kerja dalam berkomunikasi yang mana mencari
cara terbaik dalam proses dari penyampaian pesan oleh pemilik pesan kepada penerima
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pesan sehingga akan muncul feedback atau timbal balik dari proses komunikasi yang
dilakukan. Pola komunikasi dalam jurnal Revandi pada tahun 2020 merupakan kunci
dalam merangkai pesan agar sampai kepada komunikan secara efektif dan efisien.

Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pola Komunikasi Kepala Adat dalam
Melestarikan Tradisi Tunggu Tubang di Pulau Panggung Muara Enim.

Hasil temuan menunjukkan Faktorpenghambat yangdikemukakan oleh kepala adat
tidak ada hambatan sama sekali dalam melestarikan tradisi tunggu tubang, karena kepala
adat sendiriingin adat tunggu tubang ini tetap lestari dan dapat dikenal di mana pun.

Selanjutnya faktor pendukung dalam melestarikan tradisi Tunggu Tubang
ditemukan beberapa faktor berikut ini:

1. Adanya tradisi di kalangan masyarakat terdapat kebanggaan bahwa anak
perempuan itu yang mewasiskan harta peninggalan nenek moyang dan orang tua
nya.

2. Dimasyarakat dalam keluarga mereka terdapat dukungan anak tengah (yang tidak
memiliki harta sama sekekali dalam tradisi tunggu tubang) yang bersedia warisan
dari keluarga dari tradisi tunggu tubang berupa sawah, rumah, kebun di berikan ke
anak perempuan yang paling tua.

3. Adanya tradisi bila dalam suatu keluarga tidak memiliki anak perempuan, maka
warisan tunggu tubang tersebut dapat dimiliki oleh anak laki laki yang paling tua,
dan anak laki laki yang paling tua nanti ketika berkeluarga akan menikahi anak
tengah untuk menjaga harta warisan tersebut.

4. Adanya kebanggaan di dalam suatu keluarga, ketika keluarga tersebut memiliki
anak perempuan dan anak laki laki (lengkap)

5. Adanya dukungan masyarakat untuk tetap menginginkan serta melestarikan tradisi
tunggu tubang.

Hal ini sejalan dengan pendapat M Abed Al Jabri yang mendefinisikan Tradisi
sebagai segala sesuatu yang diwarisi manusia dari orang tuanya, baik itu yang jabatan,
harta pusaka maupun keningratan. Juga sejalan dengan pendapat Yanur Endar Prasetyo
bahwa adat kebiasaan yang dilakukan turun temurun dan masih terus dilakukan di
masyarakat, berbeda-beda di setiap tempat atau suku. Tradisi adalah sesuatu yang diwarisi
manusia dari generasi sebelumnya, baik berupa jabatan, harta pusaka, maupun
keningratan. Tradisi juga mencakup segala hal yang melekat dalam kehidupan masyarakat
dan dilakukan secara terus menerus, seperti adat, budaya, kebiasaan, dan kepercayaan.
Tradisi dijalankan secara turun temurun dan terus dipraktikkan dalam masyarakat, dengan
perbedaan yang ada di setiap tempat atau suku. Dengan demikian, tradisi merupakan
warisan budaya dan nilai-nilai yang diteruskan dari generasi ke generasi. Tradisi
memainkan peran penting dalam membentuk identitas dan mempertahankan nilai-nilai
kearifan lokal dalam suatu masyarakat.

Piotr Sztompka menjelaskan bahwa tradisi mempunyai fungsi dalam masyarakat,
yaitu:

1. Tradisi sebagai kebijakan yang diturunkan dari generasi ke generasi. Arti dari
kebijakan adalah untuk diwariskan dari generasi ke generasi karena tradisi yang
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terbentuk pada masa lalu. Menjadi sesuatu untuk bertindak dan membangun masa

kini berdasarkan pengalaman masa lalu.

2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan dan peraturan yang
ada dan semua ini memerlukan pembenaran yang diperlukan untuk menjaga
kebersamaan masyarakat. Tindakan ini diambil karena hal-hal yang lalu harus
diterima karena mereka telah menerimanya sebelumnya.

3. Memberikan simbol identitas kolektif yang menarik untuk memperkuat kesetiaan
primitif terhadap bangsa, misalnya lagu daerah, mitos dan ritual, karena tradisi
selalu dikaitkan dengan sejarah sejarah untuk menjaga persatuan bangsa.

4. Tradisi sebagai tempat pelarian dan keluh kesah dalam masyarakat kehidupan saat
ini. Karena Akan menjadi sumber daya jika masyarakat sedang krisis.

Fungsi tradisi mempunyai bagian, dimana tradisi merupakan suatu kebijakan yang
diwariskan secara turun-temurun pada masa lampau, untuk memberikan legitimasi
terhadap cara hidup masyarakat, merupakan lambang untuk membujuk sebagai suatu
identitas kolektif. Menurut Febrianti, Tunggu Tubang adalah sebuah sistem waris
peninggalan nenek moyang yang masih dilestarikan oleh masyarakat Semendo dengan
ketentuan seorang perempuan tertua dalam keluarga yang berhak menerima harta
peninggalan. Menurut Azelia Velinda, Tunggu Tubang merupakan sistem waris dimana
anak tertua perempuan yang lahir pertama menerima harta warisan tanpa dibagi-bagi
dengan kewajiban menghimpun keluarga besar, mewakili keluarga, dan mengurus harta
pustaka. Dalam suku Semende sendiri terdapat istilah Tunggu Tubang, yang merupakan
status dimana dilakukan secara turun-temurun kepada anak perempuan tertua di
keluarganya. Status ini diberikan setelah anak tertua perempuan itu sudah menikah.

Tunggu Tubang adalah sebuah sistem waris yang masih dilestarikan oleh
masyarakat Semendo. Dalam sistem ini, seorang perempuan tertua dalam keluarga
memiliki hak untuk menerima harta peninggalan tanpa pembagian kepada ahli waris
lainnya. Sistem ini juga mengandung tanggung jawab bagi perempuan tertua tersebut
untuk menghimpun keluarga besar, mewakili keluarga, dan mengurus harta pustaka.
Dengan demikian, Tunggu Tubang merupakan sebuah tradisi waris yang berlaku dalam
masyarakat Semendo, yaitu perempuan tertua memiliki peran khusus dalam pewarisan
harta dan tanggung jawab terhadap keluarga dan harta pustaka.

Kesimpulan

1. Pola komunikasi kepala adat dalam melestarikan tradisi Tunggu Tubang Di desa

Pulau Panggung Muara Enim adalah:

a. Melakukan sebuah sosialisasi yang dilakukan kepala adat dengan mengunjungi
atau bertamu kerumah masyarakat

b. Kepala adat sebagai pemberi informasi mengenai tradisi adat jika masyarakat
belum atau kurang memahami tentang tradisi tersebut

c. Kepala adat melakukan kerjasama antar masyarakat dan lembaga adat agar lebih
memperhatikan perilaku anak yang akan menjadi Tunggu Tubangdan membuat
peraturan di desa agar terciptanya kedamaian antar masyarakat
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d.

Kepala adatbersikap netral dengan menjembatan mediasi perdamaian atau
penengah antar masyarakat yang memiliki permasalahan atau bersengketa maka
kepala adat yang akan melakukan sebuah penyelesaian dengan cara melakukan
musyawarah dengan kedua belah pihak yang memiliki permasalahan atau
sengketa tersebut, dan

Dalam pembangunan di desa kepala adat berperan sangat penting untuk
mengikutsertakan festival yang di selenggarakan pemerintahan agar tradisi
dikenal masyarakat luar.

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam pola komunikasi kepala adat dalam
melestarikan tradisi Tunggu Tubang di pulau panggung Muara Enim.

Faktor penghambat yang dikemukakan oleh kepala adat tidak ada hambatan

sama sekali dalam melestarikan tradisi tunggu tubang, karena kepala adat sendiri
ingin adat tunggu tubang ini tetap lestari dan dapat dikenal di mana pun.
Selanjutnya faktor pendukung dalam melestarikan tradisi Tunggu Tubang
ditemukan beberapa faktor berikut ini:

a.

Adanya tradisi di kalangan masyarakat terdapat kebanggaan bahwa anak
perempuan itu yang mewasiskan harta peninggalan nenek moyang dan orang
tua nya.

Di masyarakat dalam keluarga mereka terdapat dukungan anak tengah (yang
tidak memiliki harta sama sekekali dalam tradisi Tunggu Tubang) yang bersedia
warisan dari keluarga dari tradisi Tunggu Tubang berupa sawah, rumah, kebun
di berikan ke anak perempuan yang paling tua.

Adanya tradisi bila dalam suatu keluarga tidak memiliki anak perempuan, maka
warisan Tunggu Tubang tersebut dapat dimiliki oleh anak laki laki yang paling
tua, dan anak laki laki yang paling tua nanti ketika berkeluarga akan menikahi
anak tengah untuk menjaga harta warisan tersebut.

Adanya kebanggaan di dalam suatu keluarga, ketika keluarga tersebut memiliki
anak perempuan dan anak laki laki (lengkap)

Adanya dukungan masyarakat untuk tetap menginginkan serta melestarikan
tradisi Tunggu Tubang.
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